BAB Il
DASAR TEORI

2.1 Kerja Bangku

Kerja Bangku adalah teknik dasar yang harus dikuasai oleh seseorang
dalam mengerjakan benda kerja. Pekerjaan kerja bangku menekankan pada
pembuatan benda kerja dengan alat tangan, dan dilakukan di bangku kerja.

Praktek kerja bangku melatih agar mampu menggunakan alat kerja yang baik dan

Pekerj

pencapaian hasil
menitikberatkan pada €
serta teknik sebagai dasar sebellpt n ke pengerjaan yang menggunakan
mesin produksi.

Adapun macam-macam alat yang sering digunakan dalam kerja bangku
diantaranya meliputi kikir, tap dan ragum.

(Shinroku Saito, 2000).

2.2. Kikir

Kikir dibuat dari baja karbon tinggi yang disepuh keras. Tangkainya
dibiarkan lunak sedangkan badan kikir dibiarkan keras dan rapuh. Semua kikir
harus disimpan secara terpisah dan dilindungi untuk mencegah patah. Kegunaan
kikir pada kerja bangku vyaitu meratakan dan menghaluskan suatu bidang,
membuat rata dan menyiku antara bidang satu dengan bidang lainnya rata dan

sejajar, membuat bidang-bidang berbentuk dan sebagainya.



2. Kikir picak tirus / kikir gepeng : Kikir ini badannya berbentuk persegi empat
panjang, ukuran lebar menirus sekitar sepertiga dari ujungnya. Kikir ini digunakan
untuk pekerjaan umum.

Gambar 2.3. Kikir picak tirus.



3. Kikir segi empat (square) fungsinya membuat rata dan menyiku antara bidang

satu dengan bidang lainnya.

Gambar 2.4. Kikir segiempat.

cil, fungsinya untuk ang berbentuk sudut 60 atau
lebih besar.

5. Kikir bulat (feund) : bentuk buila Aujungnyz in‘mengecil, fungsinya

Gambar 2.6. Kikir bulat.

6. Kikir setengah bulat (half round), fungsinya untuk menghaluskan, meratakan
dan membuat bidang cekung.

Gambar 2.7. Kikir setengah bulat.



7. Kikir tipis. bentuknya persegi empat panjang tetapi jauh lebih tipis dari pada
kikir lainnya, fungsinya untuk meratakan dan menghaluskan bidang berbentuk
sudut 60 atau lebih kecil.

Gambar 2.8 Kikir tipis.
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Gambar 2.9 macam-macam tap.



Tabel 1. Tabel Penulisan Spesifikasi Tap dan Snei dan Arti huruf dan Angka.

No. | Nama Keterangan

1 Tap/snei M10 x 1,5 M : jenis ulir metric.
10 : diameter nominal ulir dalam mm.

1,5 : kisar ulir.

2 Tap/snei W 1/4 x 20, W 3/8 x 16 W : jenis ulir Witworth.

Y : diameter nominal ulir dalam inchi.

- jumlah gang ulir sepanjang satu inchi.
» J gang panjang
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Gambar 2.10 Pemegang Tap

2.4 Ulir

Ulir adalah garis atau profil melingkar melilit pada silinder yang mempunyai
sudut kisar atau uliran tetap. Bentuk dasar dari ulir adalah garis sekrup. Garis sekrup
dapat beralur ke kanan atau ke Kiri, seperti ditunjukkan dan dipakai disemua konstruksi
mesin. Menurut profil penampangnya ulir digolongkan sebagai berikut: ulir segi tiga,

ulir segi empat, ulir trapesium, ulir gigi gergaji, dan ulir setengah lingkaran.



2.4.1. Jenis Ulir
a. Jenis Ulir Menurut Arah Gerakan Jalur Ulir
Menurut arah gerakan ulir dapat dibedakan dua macam ulir yaitu ulir kiri
dan ulir kanan. Untuk mengetahui apakah suatu ulir termasuk ulir Kkiri atau ulir kanan
dilihat arah kemiringan sudut sisi ulir.atau dengan memutar pasangan dari komponen-
komponen yang berulir misalnya mur dan baut. Apabila sebuah mur dipasangkan pada
baut yang kemudian diputar ke kanan (searah jarum jam), ternyata murnya bergerak

maju maka ulir tersebut termasuk ulir kanan. Sebaliknya, bila mur diputar arahnya ke

kiri (berlawanan dengan a arum jam) ternyata m 3 bergerak maju maka ulir

tersebut termasuk ulir Kiri i, uli elepaskan mur dari bautnya

menjadi ulir tunggal dan %ganda.

puncak ulir yang satu ke pun@ulir
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Gambar 2.11 Ulir Tunggal dan Ulir Ganda

c. Jenis Ulir Menurut Bentuk Sisi Ulir
Bentuk dari sisi ulir ini maka ulir dapat dibedakan menjadi ulir segi tiga,

segi empat, trapesium, parabol (knuckle). Berikut ini berapa contoh dari bentuk ulir.



Pitch (P) p

01601 P

British Standard Whitworth

Ulir Unified British Association

P P
)
03P
45° 0,66 P
Knuckle Buttress 45°
P
37T P

ACME

Gambar 2.12 Jenis-jenis ulir menurut bentuk sisi ulir
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2.4.2 Bagian-Bagian Ulir
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2.5 Ragum

Ragum adalah suatu alat penjepit untuk menjepit benda kerja yang akan
dikikir, dipahat, digergaji, di tap, di sney, dan lain lain. Seluruh bengkel kerja
bangku selalu dilengkapi dengan peralatan ini, karena hampir semua benda yang
dikerjakan bengkel ini seluruhnya dijepit dengan ragum. Jadi dapat dikatakan

ragum merupakan suatu alat yang sangat penting pada bengkel kerja bangku.

Ragum berfungsi untuk menjepit benda kerja secara kuat daan benar

artinya penjepitan oleh ragum,tidak#bofehsmerusak permukaan benda kerja. Cara

kerja ragum yaitu derigan memutar tangkai (handle) tagum, maka mulut ragum
akan menjepit atausiiem ja yang sédang dikerjakan. Benda
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Gambar 2.14 Gambar Ragum.
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Tabel 3 Tabel Keterangan Identifikasi Ragum

No. | Nama Keterangan

1 Rahang gerak berfungsi sebagai bidang cekam untuk mencekam benda
kerja dan dapat diatur lebarnya menyesuaikan benda
kerja.

2 Rahang tetap berfungsi sebagai bagian bidang cekam yang menahan
gerak dari rahang gerak.

3 Landasan Bidang datar besfungsi untuk pengerjaan kerja bangku.

4 Penguat rahang e " ntuk menambah

5 Poros berulir ang gerak dan

6 Tangkai ra

7 Dudukan pada meja

2.4.2 Jenis-jenis ragu

Ragum, digunaka

benda kerja berbeda-beda maka diSediakan juga bermacam-macam ragum.

Berdasarkan gerakannya ragum dibagi menjadi 3 jenis yaitu,

a. Ragum biasa (Ordinary Vise).

Gambar 2.15 Ragum biasa (Ordinary Vise).
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Ragum ini digunakan untuk menjepit benda kerja yang bentuknya

sederhana dan biasanya hanya digunakan untuk mengefrais bidang datar.

b. Ragum berputar (Rotating Vise).

herp uta@ting Vi

Ragum’ini digu enjepit bendﬁa yang harus membentuk

3. Ragum universal

Gambar 2.17 Ragum universal

Ragum ini mempunyai dua sumbu perputaran, sehingga dapat diatur
letaknya secara datar dan tegak.
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2.4.3 Pencekaman Benda Kerja dengan Ragum

Penjepitan oleh ragum tidak boleh merusak benda kerja. Ragum harus
lebih kuat dari benda kerja yang dijepitnya. Untuk menghasilkan penjepitan yang
kuat, pada mulut ragum /rahangnya dipasangkan baja berigi sehingga benda kerja
dapat dijepit dengan kuat. Rahang-rahang ragum digerakkan oleh batang ulir yang
dipasangkan pada rumah ulir. Apabila batang ulir digerakkan/diputar searah jarum
jam, maka rahang ragum akan menutup, tetapi bila diputar berlawanan dengan

arah jarum jam maka rahang ragum al

e

Gambar 2.18 Pencekaman benda kerja dengan pelapis.

T
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b. Pencekaman benda kerja profil U

Ganb'r 2 19 Pencekaman benda ker A profil U
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Gambar 2.20 Pencekaman benda kerja silindris

2.4.4 Mengatur ketinggian ragum

Ketinggian ragum harus diatur sesuai dengan kebutuhan pengerjaan.
Untuk pengerjaan kasar, di mana tenaga pengerjaan diperlukan lebih besar, tinggi
ragum diatur lebih rendah. Untuk pengerjaan presisi, ragum diatur lebih tinggi dan
untuk pengerjaan yang umum, tinggi ragum diatur setinggi siku pada lengan.

Apabila ragum dipasang pada meja kerja maka tinggi mulut ragum harus
sebatas siku dari pekerja pada posisi berdiri sempurna. Ketinggian ragum untuk
orang yang tinggi diatur oleh alas yang rata, sedangkan untuk orang yang pendek,

dapat diatur oleh alas kayu / jeruji di atas lantai.
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Benda kerja dapat di jepit lebih tinggi untuk pekerjaan yang tidak
memerlukan gaya yang besar seperti pada pekerjaan akhir. Untuk pekerjaan yang
memerlukan gaya yang besar seperti memahat, menggergaji, mengikir, mengetap,
dan menyenai maka kedudukan benda kerja harus serendah mungkin berada di

atas rahang ragum.
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